ABSTRAK

Andry Setiawan, 3230210002. Implementasi Metode Montessori dalam
Mewujudkan Kemandirian Anak Usia Dini Berbasis Nilai-Nilai Islam di Brainy
Bunch Indonesia

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya perkembangan kemandirian
anak usia dini di Indonesia yang dipengaruhi oleh pola asuh protektif dan orientasi
pendidikan yang masih menitikberatkan aspek akademik awal, sementara dalam
perspektif Islam kemandirian merupakan bagian dari pembentukan insan kamil
yang mencakup dimensi moral dan spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi metode Montessori dalam membentuk kemandirian
anak usia dini berbasis nilai-nilai Islam, mengkaji integrasi nilai Islam dalam
praktik Montessori, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, dan
merumuskan desain ideal pembelajaran yang integratif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
secara deskriptif-analitis untuk mengungkap dinamika penerapan metode dan
integrasi nilai di Brainy Bunch Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Montessori berlangsung
melalui prepared environment, aktivitas practical life, serta peran guru sebagai
fasilitator dan pembimbing nilai, yang membentuk kemandirian anak sebagai
regulasi diri yang berkembang menuju kesadaran nilai. Integrasi nilai Islam
terinternalisasi dalam aktivitas pembelajaran sehingga menghasilkan pengalaman
belajar yang bermakna. Proses ini berlangsung melalui interaksi antara internalisasi
nilai, pengalaman belajar, dan refleksi dalam ekosistem pendidikan yang
melibatkan guru, lingkungan, kurikulum, dan orang tua. Faktor pendukung meliputi
lingkungan belajar yang konsisten, keteladanan guru, dan keterlibatan orang tua,
sedangkan  hambatan mencakup variasi kompetensi pendidik  serta
ketidaksinkronan pola asuh.

Penelitian ini merumuskan desain ideal Montessori berbasis nilai Islam sebagai
sistem pendidikan integratif, di mana Montessori dan student-centered learning
direkonstruksi sebagai instrumen pedagogis yang diarahkan oleh nilai tauhid.
Kemandirian yang dihasilkan bersifat relasional-spiritual dan terbentuk melalui
integrasi nilai, pengalaman belajar, dan ekosistem pendidikan. Model ini
menunjukkan kelayakan konseptual dan praktis serta berpotensi diterapkan dalam
berbagai konteks karena bersifat adaptif dan terjangkau.

Kata kunci: Brainy Bunch Indonesia; Kemandirian Anak Usia Dini; Montessori;
Nilai-Nilai Islam; Pendidikan Anak Usia Dini.
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ABSTRACT

Andry Setiawan, 3230210002. Implementation of the Montessori Method in
Fostering Early Childhood Independence Based on Islamic Values at Brainy
Bunch Indonesia

This study is motivated by the suboptimal development of independence among
early childhood learners in Indonesia, influenced by protective parenting patterns
and an educational orientation that emphasizes early academic achievement. In
contrast, within the Islamic perspective, independence is an integral part of forming
the insan kamil (complete human being), encompassing moral and spiritual
dimensions. This study aims to analyze the implementation of the Montessori
method in fostering early childhood independence based on Islamic values,
examine the integration of Islamic values within Montessori practices, identify
supporting and inhibiting factors, and formulate an ideal integrative learning
design.

This research employs a qualitative approach with a case study design to explore in
depth the implementation of Montessori-based learning integrated with Islamic
values in a real educational setting. Data were collected through observation,
interviews, and documentation, and analyzed wusing descriptive-analytical
techniques to reveal the dynamics of pedagogical practices and value integration at
Brainy Bunch Indonesia.

The findings indicate that the implementation of the Montessori method is carried
out through a prepared environment, practical life activities, and the role of teachers
as facilitators and value educators, which effectively foster children's independence
as self-regulation that develops toward value awareness. Islamic values are
holistically integrated into all learning activities, resulting in meaningful and
sustainable learning experiences. This process occurs through the interaction
between value internalization, learning experiences, and self-reflection within an
educational ecosystem involving teachers, environment, curriculum, and parents.
Supporting factors include a consistent learning environment, teacher role
modeling, and parental involvement, while inhibiting factors involve variations in
teacher competence and inconsistencies in parenting practices at home.

This study formulates an ideal Montessori design based on Islamic values as an
integrative educational system, in which the Montessori approach and student-
centered learning are reconstructed as pedagogical instruments guided by the
principle of fauhid. The resulting independence is not merely individual autonomy
but a relational-spiritual independence formed through the integration of values,
learning experiences, and the educational ecosystem. This model demonstrates both
conceptual and practical feasibility and has the potential to be implemented across
various social contexts due to its adaptability and accessibility.

Keywords: Brainy Bunch Indonesia; Early Childhood Independence; Montessori
Method; Islamic Values; Early Childhood Education.
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